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4.1. Galmba lra ln Umum Objek Penelitia ln

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai dengan 2020.

Berikut ini adalah profil  dari perusahaan – perusahaan yang menjadi

sampel dalam penelitian ini, yaitu:

4.1.1    PT. Astra Otoparts, Tbk (AUTO)

PT.  Astra  Otoparts  Tbk  (Astra  Otoparts)  adalah  sebuah  grup

perusahaan komponen otomotif  terbesar dan terkemuka di Indonesia

yang memproduksi dan mendistribusikan beranekaragam suku cadang

kendaraan bermotor roda dua dan roda empat. Astra Otoparts berdiri

pada tahun 1976 sebagai PT. Alfa Delta Motor. Kemudian pada tahun

1998  PT.  Astra  Otoparts  menjadi  Perusahaan  Publik  dengan

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, dengan kode transaksi:

AUTO dengan segmen pasar terbesar Perseroan adalah pasar pabrikan

otomotif (OEM/Original Equipment for Manufacturer) dan pasar suku

cadang  pengganti  (REM/Replacement  Market).  Hingga  kini  Grup

Astra  Otoparts  terdiri  dari  7  unit  bisnis,  14  anak  perusahaan

konsolidasi,  18  associates  dan  jointly  controlled  entities,  2  cost

companies,  serta  11  sub-subsidiary  companies  yang  aktif,  yang

didukung oleh 37.754 orang karyawan. 

4.1.2  PT. Indomobil Sukses Internasional, Tbk (IMAS)

PT. lndomobil Sukses lnternasional Tbk. (Perseroan) merupakan induk

dari suatu kelompok usaha otomotif terpadu yang memiliki beberapa

anak perusahaan yang bergerak di bidang otomotif yang terkemuka di

Indonesia.  Perseroan  didirikan  pada  tahun  1976  dengan  nama  PT.

lndomobil  Investment  Corporation.  Terhitung  sejak  menjadi

perusahaan terbuka yang efektif  sejak Desember 1997, maka saham

Perseroan telah terdaftar dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan



Bursa Efek Surabaya (keduanya sekarang telah bergabung dan menjadi Bursa Efek

Indonesia) dan dilakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT. lndomulti  Inti

lndustri Tbk. dan berubah namanya menjadi PT. lndomobil Sukses lnternasional Tbk.

Bidang usaha utama Perseroan dan anak perusahaan antara lain meliputi: pemegang

lisensi merek, distributor penjualan kendaraan, layanan purna jual, jasa pembiayaan

kendaraan bermotor,  distributor  suku cadang  dengan merek “lndoParts”,  perakitan

kendaraan bermotor, produsen komponen otomotif, jasa persewaan kendaraan, serta

usaha pendukung lainnya. Per tanggal 31 Desember 2014 tercatat  sejumlah 14.693

karyawan  Perseroan  yang  terdiri  dari  7.521  karyawan  tetap  dan  7.172  karyawan

kontrak. 

4.1.3 PT. Sepatu Bata Tbk (BATA)

PT. Sepatu Bata Tbk (perusahaan) didirikan di Indonesia pada tanggal 15 oktober 1931

dengan akta notaris Andiran Hendrik Van Ophuijsen No. 64 peresmian pengoprasianya

dilakukan  pada  tahun  1931.  Anggaran  dasar  perusahaan  telah  mengalami  beberapa

perubahan,  terahir  dengan  akta  notaris  Haji  Syarif  Singan  Tanudjaja,  S.H.,  No  10

tanggal 12 juli 2013, pada rapat umum pemegang saham luar biasa yang dilaksanakan

pada tanggal 14 juni 2013,

4.1.4 PT. Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO)

PT. Surya Toto Indonesia Tbk (“Perusahaan”) didirikan tanggal 11 Juli 1977 dalam

rangka Undang-undang Penanaman Modal Asing No. 1, tahun 1967 berdasarkan akta

yang  dibuat  di  hadapan  notaris  Kartini  Mulyadi,  S.H.,  No.  88,  tahun  1977.  Akta

pendirian Perusahaan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan

Surat Keputusan No. Y.A.5/111/13 tanggal 8 Juni 1978 dan diumumkan dalam Berita

Negara Republik Indonesia No. 93 tanggal 21 November 1978. Ruang lingkup kegiatan

Perusahaan meliputi kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk saniter, fitting

dan peralatan sistem dapur serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan produk

tersebut.

4.1.5 PT. Indal Aluminium Industry Tbk (INAI)



PT. Indal Aluminium Industry Tbk ("Entitas") didirikan dalam rangka Undang-Undang

Penanaman Modal dalam Negeri No. 6 tahun 1968 jo. Undang-Undang No. 12 tahun

1970 berdasarkan akta No. 62 tanggal 16 Juli 1971 dari Djoko Supadmo, S.H., notaris

di Jakarta yang kemudian diubah dengan akta No. 2 tanggal 1 Nopember 1973 dari

Eliza  Pondaag,  S.H.,  notaris  di  Jakarta. Ruang  lingkup  kegiatan  entitas  terutama

meliputi bidang manufakturaluminium sheets, rolling mill, dan extrusion plant. Entitas

mulai berproduksi secara komersial pada bulan Januari 1974.

4.1.6 PT. Kalbe Farma Tbk  (KLBF)

Sejarah  Kalbe  Farma  diawali  dari  garasi  pendiri  Perseroan  tahun  1966sebagai

perusahaan produk farmasi denganprinsip-prinsip dasar: inovasi, merek yang kuat dan

manajemen  prima.  Dengan  pedoman  “Kalbe  Panca  Sradha”  sebagai  nilai  dasar

Perseroan, Kalbe berhasil  meraih pertumbuhan yang solid  dan mencatatkan sebagai

perusahaan publik tahun 1991 di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia). 

4.1.7  PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP)

PT.Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (“Indocement” atau “Perseroan”) telah menjadi

produsen  terkemuka  produk  semen  berkualitas  untuk  pasar  Indonesia  sejak  tahun

1975. Lebih dari satu dekade lalu, HeidelbergCement Group Jerman berbasis menjadi

pemegang saham mayoritas Indocement. Kapasitas total  desain Perseroan terpasang

18,6 juta ton semen per tahun. Perusahaan ini bergerak dalam bidang penghasil semen.

Indocement memiliki operasional semen terintegrasi dengan total kapasitas terpasang

18,6  juta  ton  semen.  Saat  ini  Indocement  mengoperasikan  12  pabrik,  sembilan

berlokasi di Citeureup, Bogor, Jawa Barat;  dua di Palimanan, Cirebon, Jawa Barat;

and satu di Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan. Produk utama perusahaan adalah

Portland Composite Cement (PCC) dan Ordinary Portland Cement (OPC). 

4.1.8 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 14

Agustus  1990  dengan  nama  PT  Panganjaya  Intikusuma,  berdasarkan  akta  notaris



Benny Kristianto, S.H., No. 228. Ruang lingkup kegiatan perusahaan terdiri dari, antara

lain,  pembuatan  mie,  penggilingan  tepung  terigu,  kemasan,  jasa  manajemen,  serta

penelitian  dan  pengembangan.  Saat  ini,  perusahaan  terutama  bergerak  di  bidang

pembuatan mie dan penggilingan tepung terigu. Kantor pusat perusahaan berlokasi di

Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 27, Jl. Jend.Sudirman, Kav. 76 - 78, Jakarta,

Indonesia, sedangkan pabriknya berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera,

Kalimantan dan Sulawesi. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun

1990.

4.1.9 PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN)

Charoen Pokphand Indonesia  Tbk (CPIN)  didirikan  07 Januari  1972 dalam rangka

Penanaman Modal Asing (“PMA”) dan beroperasi secara komersial mulai tahun 1972.

Kantor pusat CPIN terletak di Jl. Ancol VIII No. 1, Jakarta dengan kantor cabang di

Sidoarjo,  Medan,  Tangerang,  Balaraja,  Serang,  Lampung,  Denpasar,  Surabaya,

Semarang, Makasar, Salahtiga dan Cirebon. Induk usaha Pokphand adalah PT Central

Agormina,  sedangkan  induk  usaha  terakhir  Pokphand  adalah  Grand  Tribute

Corporation. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Charoen Pokphand

Indonesia Tbk, adalah PT Central Agromina (55,53%). Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CPIN terutama meliputi industri makanan ternak,

pembibitan dan budidaya ayam ras serta pengolahannya, industri pengolahan makanan,

pengawetan daging ayam dan sapi termasuk unit-unit cold storage, menjual makanan

ternak, makanan, daging ayam dan sapi, bahan-bahan asal hewan di wilayah Indonesia,

maupun ke luar negeri.

4.1.10 PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR)

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 dengan nama

Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1933. Kantor

pusat  Unilever  berlokasi  di  Jl.  Jendral  Gatot  Subroto  Kav.  15,  Jakarta  12930,  dan

pabrik berlokasi di Jl. Jababeka 9 Blok D, Jl. Jababeka Raya Blok O, Jl. Jababeka V

Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, serta Jl.

Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, Jawa Timur.

http://www.britama.com/index.php/tag/unvr/
http://www.britama.com/index.php/tag/unvr/


4.1.11 PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk (KIAS)

Keramika Indonesia Assosiasi Tbk (KIAS) didirikan tanggal 28 Nopember 1968 dan

memulai  kegiatan  usaha  komersialnya  pada  tanggal  1968.  Kantor  pusat  KIAS

berdomisili di Graha Atrium Lantai 5, Jalan Senen Raya No. 135, Jakarta Pusat 10410,

dengan pabrik  berlokasi  di  Cileungsi  dan  Karawang.  uang lingkup kegiatan  KIAS

meliputi Industri dan distribusi produk keramik. Kegiatan usaha utama KIAS dan anak

usahanya bergerak di bidang produksi dan distribusi ubin lantai,  ubin dinding serta

genteng dengan merek KIA, Impresso dan KIA Roof.

4.1.12 PT. Betonjaya Manunggal Tbk (BTON)

Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) didirikan 27 Februari 1995 dan mulai melakukan

kegiatan komersialnya pada bulan Mei 1996. Kantor pusat dan pabrik BTON beralamat

di Jl. Raya Krikilan No. 434, Km 28 Driyorejo – Gresik, Jawa Timur. Ruang lingkup

kegiatan BTON terutama meliputi bidang industri besi dan baja. Kegiatan usaha utama

BTON saat ini adalah bergerak dalam bidang industri besi beton yang dipasarkan di

dalam negeri dengan fokus pada target pasar distributor, toko besi dan end user.

4.1.13 PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR)

Semen  Baturaja  (Persero)  Tbk  (SMBR)  didirikan  tanggal  14  November  1974  dan

memulai kegiatan komersial pada tanggal 1 Juni 1981. Kantor pusat Semen Baturaja

terletak di Jalan Abikusno Cokrosuyoso Kertapati,  Palembang 30258 dengan kantor

perwakilan di Gedung Graha Irama, Lantai 9, Ruang B – C, Jl. HR. Rasuna Said Kav.

10, Jakarta Selatan 12950 – Indonesia. Sedangkan lokasi pabrik SMBR tersebar di tiga

lokasi yaitu masing-masing di Sumatera Selatan (Baturaja & Palembang) dan Panjang

(Lampung). uang lingkup kegiatan SMBR terutama bergerak dibidang industri semen

termasuk produksi,  distribusi  dan jasa-jasa lain yang terkait  dengan industri  semen.

Jenis semen yang dihasilkan SMBR, antara lain: Ordinary Portland Cement Tipe I dan

https://britama.com/index.php/tag/smbr/
https://britama.com/index.php/tag/bton/
https://britama.com/index.php/tag/kias/


Portland Composite Cement. Saat ini, seluruh hasil produksi semen dipasarkan di pasar

lokal yang meliputi wilayah Sumatera Bagian Selatan dan Bengkulu.

4.1.14 PT. Intanwijaya Internasional Tbk (INCI)

Intanwijaya Internasional Tbk (dahulu Intan Wijaya Chemical  Industry Tbk) (INCI)

didirikan tanggal 14 Nopember 1981 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada

tahun 1987. Kantor pusat INCI terletak di Wisma IWI, Lantai 5, Jl. Arjuna Selatan

Kav.75, Kebun Jeruk, Jakarta 11530 dan lokasi pabrik berada di kota Banjarmasin.

ruang  lingkup  kegiatan  INCI  terutama  dalam  bidang  manufaktur  formaldehyde.

Kegiatan usaha utama INCI adalah industri formaldehyde (formalin) dan formaldehyde

resin (perekat kayu) dalam bentuk cair / liquid dan bubuk.

4.1.15 PT. Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI)

Budi Starch & Sweetener Tbk (sebelumnya Budi Acid Jaya Tbk) (BUDI) didirikan 15

Januari 1979 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Januari 1981. Kantor

pusat Budi Starch & Sweetener Tbk berlokasi di Wisma Budi lantai  8-9, Jalan HR.

Rasuna Said Kav C-6, Jakarta 12940 – Indonesia, sedangkan lokasi pabrik BUDI di

Subang, Lampung, Madiun, Surabaya, Makasar dan Ponorogo. ruang lingkup kegiatan

BUDI adalah bergerak di bidang perindustrian, pertanian, pengadaan listrik, gas dan

uap, pengelolaan air limbah, pengelolaan dan daur ulang sampah, perdagangan besar

dan eceran, pengangkutan dan pergudangan. Kegiatan utama Budi Starch & Sweetener

bergerak  dalam  pembuatan  dan  penjualan  tepung  tapioka,  sweeteners  (glukosa,

fruktosa dan maltodextrin), karung plastik, asam sulfat dan bahan-bahan kimia lainnya.

4.1.16 PT. Yanaprima Hastapersada Tbk (YPAS)

Yanaprima  Hastapersada  Tbk  (YPAS)  didirikan  di  Indonesia  pada  tanggal  14

Desember  1995 dan memulai  kegiatan  operasi  komersialnya  pada  bulan  Juli  1997.

Kantor pusat berlokasi di Gedung Graha Irama Lantai 15G, Jalan H.R. Rasuna Said

Blok. X/1 Kav. 1-2, Jakarta Selatan, sedangkan pabriknya berlokasi di Sidoarjo dan

Surabaya, Jawa Timur. ruang lingkup kegiatan YPAS terutama adalah bergerak dalam

bidang industri  karung plastik  dan yang sejenisnya.  Produk-produk yang dihasilkan

https://britama.com/index.php/tag/ypas/
https://britama.com/index.php/tag/budi/
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YPAS, meliputi: woven polypropylene bag, jumbo bag, block bottom bag, resin bag,

cement bag dan plastic pallet.

4.1.17 PT. Asiaplast Industries Tbk (APLI)

Asiaplast Industries Tbk (Akasa) (APLI), semula bernama PT Adi Karya Perkasa yang

selanjutnya berubah menjadi PT Akasa Pandukarya, didirikan tanggal 05 Agustus 1992

dan  mulai  kegiatan  operasi  komersial  pada  tahun  1994.  Kantor  pusat  dan  pabrik

berlokasi di Jl. K. H. E. Z. Muttaqien No. 94, Kel. Gembor, Kec. Periuk, Tangerang,

Banten 15133 – Indonesia. ruang lingkup kegiatan APLI meliputi bidang industri dan

perdagangan lembaran plastik PVC dan kulit imitasi. Produk-produk yang dihasilkan

Asiaplast  Industries meliputi  Flexible  Film & Sheet (digunakan untuk perlengkapan

kantor,  kemasan,  media  promosi,  lembaran  plastik  furniture  dan  industri  mebel),

Leatherette  (digunakan  untuk  interior  otomotif,  tas,  sepatu,  mebel  perumahan  dan

tempat-tempat  komersial)  dan  Rigid  Film  &  Sheet  terdiri  dari  PVC  dan  PET

Sheet/Film (digunakan dalam industri kemasan).

4.1.18 PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA)

Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) didirikan tanggal 18 Januari 1971 dengan nama

PT Java Pelletizing Factory, Ltd dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun

1971. Kantor pusat Japfa Comfeed Indonesia Tbk di Wisma Millenia, Lt. 7, Jl. MT.

Haryono Kav. 16 Jakarta 12810 – Indonesia. Ruang lingkup kegiatan JPFA meliputi

bidang  industri  (ransum  makanan  hewan;  penggilingan  dan  pembersihan  jagung),

peternakan (pembibitan ayam ras; budidaya ayam ras pedaging; dan ayam ras petelur),

perdagangan (perdagangan besar makanan dan minuman lainnya; perdagangan besar

binatang hidup; perdagangan besar minyak dan lemak nabati; perdagangan besar karet

dan plastik  dalam bentuk dasar;  perdagangan eceran  hasil  peternakan;  perdagangan

eceran hasil perikanan; perdagangan eceran hewan ternak; perdagangan eceran pakan

ternak/unggas/ikan dan hewan piaraan) dan jasa.

https://britama.com/index.php/tag/jpfa/
https://britama.com/index.php/tag/apli/


4.1.19 PT. Kino Indonesia Tbk (KINO)

Kino  Indonesia  Tbk  (KINO)  didirikan  tanggal  24  Maret  1972.  Kantor  pusat  KINO

berlokasi di Jl. Raya Cibolerang 203 Kav 3, Margasuka, Babakan Ciparay Bandung,

Jawa Barat 40225, dan kantor korespondensi beralamat di Datascrip Building, Lantai 9

Jl. Selaparang, Blok B15 Kav. 9, Kemayoran, Jakarta 10610 – Indonesia. ruang lingkup

kegiatan KINO adalah berusaha dalam bidang adalah berusaha dalam bidang industri

makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik. Kegiatan usaha utama yang dijalankan

saat ini adalah Industri produk konsumen bermerek yang terintegrasi dengan kegiatan

distribusi meliputi  produk pemeliharaan dan perawatan tubuh (dengan merek utama

antara lain: Ellips,  Resik-V dan Ovale) ,  makanan (Kino Candy, Snackit  dan Segar

Sari), minuman (Cap Kaki Tiga, Panda dan Panther) dan farmasi meliputi tiga macam

produk balsam dan obat batuk (Cap Kaki Tiga).

4.1.20 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO)

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Sido Muncul) (SIDO) didirikan tanggal

18 Maret 1975. Kantor pusat SIDO beralamat di Gedung Menara Suara Merdeka Lt.

16,  Jl.  Pandanaran No. 30 Semarang 50134 – Indonesia,  dan pabrik berlokasi  di  Jl

Soekarno Hatta Km 28, Kecamatan Bergas, Klepu, Semarang. Ruang lingkup kegiatan

SIDO antara lain menjalankan usaha dalam bidang industri jamu yang meliputi industri

obat-obatan (farmasi), jamu, kosmetika, minuman dan makanan yang berkaitan dengan

kesehatan,  perdagangan, pengangkutan darat dan jasa. Kegiatan utama Sido Muncul

adalah produksi dan distribusi  jamu herbal,  minuman energi,  minuman dan permen

serta minuman kesehatan (dengan merek utama Sidomuncul, Tolak Angin dan Kuku

Bima).

4.1.21 PT. Primarindo Asia Infrastucture Tbk (BIMA)

Primarindo Asia Infrastucture  Tbk (BIMA)  didirikan  01 Juli  1988 dengan nama PT

Bintang Kharisma dan mulai  berproduksi  secara  komersial  pada tanggal  1  Oktober

1989. Kantor pusat BIMA beralamat di Gedung Dana Pensiun – Bank Mandiri Lt. 3A,

Jl. Tanjung Karang No.3-4 A, Jakarta 10230, sedangkan pabrik berlokasi di Bandung,

Jawa Barat.  Ruang lingkup kegiatan BIMA meliputi  bidang usaha infrastruktur dan

industri. Kegiatan BIMA dari sejak pendirian sampai saat ini meliputi industri alas kaki

https://britama.com/index.php/tag/bima/
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khususnya produksi sepatu olah raga dan yang berhubungan dengan pengolahan bahan-

bahan dasar pembuatan sepatu olah raga tersebut. Merek sepatu yang diproduksi dan

dipasarkan BIMA adalah Tomkins. Selain itu, BIMA juga menerima order produksi

sepatu dari merek lain, diantaranya Lonsdale, Dunlop, Firetrap dan lain-lainnya.

4.1.22 PT. Mayora Indah Tbk (MYOR)

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi secara

komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora Indah Tbk berlokasi di Gedung

Mayora  lantai  8,  Jl.  Tomang  Raya  21-23,  Jakarta  11440  –  Indonesia,  dan  pabrik

terletak di Tangerang dan Bekasi. ruang lingkup kegiatan MYOR adalah menjalankan

usaha dalam bidang industri,  perdagangan serta  agen/perwakilan.  Saat  ini,  kegiatan

utama MYOR adalah menjalankan bidang usaha industri makanan, kembang gula dan

biskuit. Produk dan merek dagang utama Mayora Indah Tbk dan anak usaha, antara

lain: Biskuit – Roma Sari Gandum, Roma Sari Gandum Sandwich, Roma Marie Susu,

Roma Marie Susu Gold, Roma Malkist, Roma Malkist Abon, Roma Malkist Coklat,

Slai O Lai, Royal Choice, dll. 

4.2 Ha lsil Penelitia ln

4.2.1 Ha lsil Perhitunga ln Va lria lbel Penelitia ln

Berikut ini menunjukka ln ha lsil perhitunga ln da lri valria lbel-va lrialbel dalla lm penelitia ln ini.  

1. Ha lsil perhitunga ln intellectua ll calpita ll 

        Ta lbel 4.2 Perhitunga ln intellectua ll ca lpitall

KODE
Intellectua ll Ca lpita ll (%)

2016 2017 2018 2019 2020

INTP 5,18 5,10 5,19 5,20 5,14

SMBR -2,87 -4,83 11,13 28,06 54,87

TOTO 11,30 10,72 9,82 8,96 7,50

KIA lS 5,29 5,13 5,30 7,93 5,26
BTON -57,81 -47,01 -39,87 -95,77 -52,98
INA lI 20,00 17,38 18,42 20,45 17,30
INCI 35,70 39,46 36,95 37,50 34,42
BUDI 40,13 29,70 32,65 37,55 30,13
YPA lS 16,68 16,60 21,81 20,24 14,82

https://britama.com/index.php/tag/myor/


A lPLI 26,05 18,85 20,57 20,32 18,02
CPIN 96,05 94,41 65,36 66,13 48,70

JA lPFA l 50,31 47,48 29,45 25,24 24,18
SIDO 22,30 26,72 16,09 17,17 18,39
KLBF 18,29 17,74 17,48 17,93 17,58
UNVR 55,25 54,54 52,37 55,20 54,70
KINO 17,07 16,36 15,99 15,17 12,57
AlUTO 6,18 0,94 6,44 6,33 6,00
IMA lS 8,36 71,13 -29,58 -33,37 -10,50
BA lTA l 6,85 6,62 6,38 6,32 6,16
BIMA l 1,75 1,52 1,60 5,41 6,39
MYOR 8,28 8,14 8,22 7,73 7,36
INDF 22,55 22,36 21,46 20,48 21,48

RA lTA l-RA lTA l 18,77 20,87 14,14 11,09 10,81
Sumber : Da ltal Diola lh 2023

Berda lsalrkaln ha lsil  perhitunga ln diketa lhui  nila li  ra lta l –  ra lta l intellectua ll  ca lpitall tertinggi

ya litu pa ldal ta lhun 2017 ya litu sebesa lr 20,87. Nila li ra ltal – ra ltal intellectua ll ca lpita ll terenda lh

ya litu sebesa lr  10,81 pa lda l ta lhun 2020. Nila li  intellectua ll  ca lpita ll tertinggi yalitu  sebesa lr

96,05  pa ldal perusalha laln  PT.  Chalroen  Pokpha lnd  Indonesia l Tbk  ta lhun  2016.  Ha ll  ini

menunjuka ln keuntunga ln ya lng terus  bertumbuh a lka ln mena lrik  investor  ka lrena l deviden

ya lng diterima l semalkin  meningka lt.  Sema lkin  tinggi  intellectua ll  ca lpitall ma lkal semalkin

tinggi  pula l nila li  perusa lhala ln ka lrenal investor  da lpa lt  mena lngka lp sinya ll  da lri  perusa lhala ln

mela llui  intellectua ll  ca lpitall daln  mengguna lka ln  informa lsi  tersebut  seba lga li  balha ln

pertimba lngaln da llalm mengalmbil keputusa ln investa lsi. 

2. Ha lsil perhitunga ln dewa ln komisa lris independen

Ta lbel 4.3 Perhitunga ln Dewa ln Komisa lris Independen

KODE
Dewa ln Komisa lris Independen (Org)

2016 2017 2018 2019 2020

INTP 3 3 2 2 2

SMBR 3 1 2 2 2

TOTO 2 2 2 2 2
KIA lS 2 2 2 2 2
BTON 1 1 1 1 1
INA lI 2 2 1 1 1
INCI 1 1 1 2 1
BUDI 1 1 1 1 1



YPA lS 1 1 1 1 1
A lPLI 3 3 2 2 2
CPIN 2 1 1 1 1

JA lPFA l 3 4 4 4 3
SIDO 1 1 2 2 3
KLBF 4 4 2 3 3
UNVR 4 4 4 5 5
KINO 2 2 2 2 2
AlUTO 3 3 3 3 3
IMA lS 3 3 3 3 3
BA lTA l 2 2 1 2 1
BIMA l 2 2 2 2 2
MYOR 2 2 2 2 2
INDF 3 3 3 3 3

RA lTA l-RA lTA l 2,27 2,18 2,00 2,18 2,09
Sumber : Da ltal Diola lh 2023

Berda lsalrkaln ha lsil  perhitunga ln diketa lhui nila li  ra ltal – ra lta l dewaln komisa lris independen

tertinggi  yalitu  palda l talhun 2016 ya litu sebesa lr  2,27.  Nila li  ralta l – ra ltal dewaln komisa lris

independen terenda lh  ya litu  sebesa lr  2,00  pa lda l ta lhun  2018.  Jumla lh  a lnggotal dewaln

komisa lris  independen tertinggi ya litu  sebesa lr  5  ora lng  pa ldal perusa lha laln  PT.  Unilever

Indonesia l Tbk  ta lhun 2019-2020. Ha ll ini menunjuka ln sema lkin balnyalk dewa ln komisa lris

independen  malka l tingka lt  penga lwalsaln terha lda lp perila lku da ln kinerja l ma lnaljemen  juga l

a lkaln  sema lkin  tinggi,  sehingga l mewalkili  kepentinga ln sta lkeholders  sela lin  kepentinga ln

pemega lng salha lm ma lyorita ls da ln alka ln berdalmpa lk balik untuk nila li perusalha laln.

3. Ha lsil perhitunga ln Komite A ludit 

Ta lbel 4.4 Perhitunga ln Komite A ludit

KODE
Komite Aludit (Org)

2016 2017 2018 2019 2020

INTP 3 4 3 5 3

SMBR 3 4 3 3 4

TOTO 3 3 3 3 3
KIA lS 3 3 3 3 3
BTON 4 3 3 3 3
INA lI 5 3 3 3 3
INCI 5 3 3 3 3
BUDI 3 3 3 3 3
YPA lS 3 3 3 3 3



A lPLI 3 3 3 3 3
CPIN 5 5 3 3 3

JA lPFA l 5 3 3 3 3
SIDO 5 3 3 3 3
KLBF 3 3 3 3 6
UNVR 3 3 3 3 3
KINO 3 3 3 3 3
AlUTO 3 3 3 4 4
IMA lS 3 3 3 3 3
BA lTA l 3 3 3 3 3
BIMA l 3 3 3 3 3
MYOR 3 3 3 3 3
INDF 3 3 3 3 3

RA lTA l-RA lTA l 3,50 3,18 3,00 3,14 3,23
Sumber : Da ltal Diola lh 2023

Berda lsalrkaln ha lsil perhitunga ln diketa lhui nila li ra ltal – ra ltal komite a ludit tertinggi yalitu pa ldal

ta lhun 2016 ya litu sebesa lr 3,50. Nila li ra ltal – ra lta l komite a ludit terenda lh ya litu sebesa lr 3,00

pa ldal talhun 2018. Jumla lh komite a ludit  tertinggi yalitu sebesa lr  6 ora lng  palda l perusalha laln

PT.  Kallbe  Fa lrmal Tbk  ta lhun  2020.  Ha ll  ini  menunjuka ln  balhwal Jumla lh  komite  a ludit

minima ll  tiga l ora lng, diketua li  oleh komisa lris independen perusa lhala ln denga ln dua l oralng

eksterna ll ya lng independen serta l mengua lsali daln memiliki la ltalr bela lka lng alkunta lnsi da ln

keua lngaln. Alda lnyal pengalwalsaln da lri Komite a ludit a lka ln mema lstika ln penca lpa lialn kinerja l

perusalha laln  sehingga l berdalmpa lk  pa lda l nila li  perusa lha laln  da ln  diha lra lpkaln  da lpalt

mencipta lka ln lingkunga ln usa lhal ya lng tralnspalra ln (Salralfina l daln Salifi, 2017).

4.3 Pemiliha ln Model Regresi Berga lnda l Daltal Pa lnel

4.3.1 Uji Chow (F test)

Untuk memilih model terba lik, ya lng perta lmal diguna lkaln a ldalla lh Uji Chow. Uji Chow a ldalla lh

pengujia ln sta ltistik untuk memilih a lpa lkalh model  Fixed Effect alta lu  Common Effect ya lng

palling tepa lt diguna lkaln. Hipotesis :

Ho : Model Fix Effect 

H1 : Model Common Effect

                                                    Ta lble 4.5 Uji Chow

Prob-F Keputusa ln Model Regresi

1,0000 Ho diterima Fixed Effect



Sumber : Da ltal diola lh,2023

Berdalsalrka ln  perhitunga ln  dengaln  Uji  Chow  pa ldal ta lbel  4.5  dia lta ls  diperoleh  nila li

Probalbilita ls Cross-section F sebesalr 1,000 > da lri allphal (0,05), sehingga l model ya lng tepa lt

digunalka ln dalla lm penelitia ln ini alda llalh mengguna lka ln Fix Effect.

4.3.2 Ha lusma ln Test

Uji  Ha lusma ln merupa lkaln pengujia ln ya lng dila lkukaln untuk  memilih  a lntalra l model  fixed

effect  daln  model  ralndom effect.  Halusma ln  test merupa lka ln  uji  denga ln  meliha lt  halsil  F

staltistik untuk memilih model ma lna l yalng lebih ba lik a lnta lral model  fixed effect  da ln model

ralndom  effect.  Ha lsil  uji  Ha lusma ln  da llalm  penelitia ln  ini  tetera l pa ldal Ta lbel  4.6  seba lga li

berikut:

                                                Ta lbel 4.6 Uji Ha lusma ln

Sumber  :  Da lta l

diola lh,2023 

Berda lsalrkaln Ta lbel 4.6 nila li proba lbilita ls untuk Cross-section F ya litu sebesa lr 1,000 > 0,05

ma lkal H0 diterima l da ln Ha l ditola lk. Berda lsalrkaln ha lsil Ta lbel 4.6 ma lka l dalpa lt disimpulka ln

model yalng terpilih yalitu model fixed effect.

4.4 Uji A lsumsi Kla lsik

4.4.1 Halsil Uji Norma llitals Da ltal

Menurut  Ghoza lli,  (2015)  uji  norma llita ls  bertujua ln untuk menguji  a lpalka lh da llalm model

regresi da lta l terdistribusi norma ll a lta lu tida lk. Uji sta ltistik da lla lm penelitia ln ini mengguna lkaln

Kolmogorov-Smirnov (K-S) denga ln halsil seba lgali berikut :

Ta lbel 4.7 Ha lsil Uji Norma llita ls Da ltal

Sumber  :

Dalta l diola lh,2023

Prob-F Keputusa ln Model Regresi

1,000 Ho diterima l Fixed Effect

Jalrque-Bera l Prob Kesimpula ln

9,0355 0,1091 Norma ll



Berdalsalrkaln ta lbel 4.7 uji  norma llita ls nila li  probalbility  ja lrque bera l sebesa lr  0,1091  lebih

besalr  da lri  5%  (0.05)  ma lkal Ho  diterima l a lrtinya l daltal residua ll  berdistribusi  Norma ll.

Sehingga l da lpa lt  dinyaltalkaln  ba lhwa l residuall  palda l model  regresi  da lla lm  penelitia ln  ini

berdistribusi normall.

4.4.2 Uji Multikolinea lrita ls

Uji multikolinierita ls bertujua ln untuk menguji  a lpalka lh model regresi ditemuka ln a lda lnyal

korela lsi  a lnta lr  va lria lbel  beba ls  (independe).  Model  regresi  ya lng  balik  seha lrusnya l tida lk

terja ldi korela lsi di alnta lral va lrialbel independen. Jika l va lrialbel independen sa lling berkorela lsi.

malka l valria lbel-va lrialbel  ini  tida lk  ortogona ll  va lrialbel.  Ha lsil  ma ltriks   korela lsi   a lnta lral

valria lbel  beba ls  da ln perhitunga ln nila li korela lsi untuk model regresi a lda llalh seba lgali berikut

: 

Ta lbel 4.8 Ha lsil Uji Multikolinea lritals

PBV IC DKI KA l

PBV  1,000000 -0,209908  0,147763  0,695937

IC -0,209908  1,000000 -0,466352  0,158438

DKI  0,147763 -0,466352  1,000000 -0,102062

KA l  0,695937  0,158438 -0,102062  1,000000

 Sumber : Da ltal sekunder diola lh,2023

Berda lsalrkaln  ha lsil  pengujia ln  multikolinea lrita ls  pa ldal Ta lbel  4.8  dia lta ls  diperoleh  ha lsil

berupa l nila li korela lsi da lri malsing ma lsing va lria lbel < 0,80 a lrtinya l tida lk menola lk a ltalu tida lk

terja ldi  multikolinea lrita ls.  Da lri  ha lsil  tersebut  da lpa lt  disimpulka ln  ba lhwa l dalta l yalng

diguna lkaln da llalm penelitia ln ini tida lk terda lpa lt ma lsallalh multikolinea lrita ls. 

4.4.3 Ha lsil Uji A lutokorela lsi

Uji a lutokorela lsi bertujua ln untuk menguji a lpa lkalh dalla lm model regresi linea lr a lda l korela lsi

a lntalra l kesallalha ln penggalnggu pa ldal periode t denga ln kesa llalha ln penggalnggu pa ldal periode



t-1  (sebelumnya l)  (Ghoza lli,  2015),  Penelitia ln  ini  mengguna lkaln  Nila li  DW  (Durbin

Wa ltson), Dengaln halsil uji seba lga li berikut :

Ta lbel 4.9 Ha lsil Uji A lutokorela lsi
Va lrialbel Durbin

-

Waltson

dL dU Kondisi Simpula ln

IC

DKI

KAl

1,7315 1,63 1,72
dU<DW<(4-dL)

1,72<1,731<(4-

1,63)

Tida lk alda l

alutokorela lsi 

            Sumber : Da ltal sekunder diola lh,2023

Dalri ha lsil output di a lta ls dida lpalt nila li DW ya lng diha lsilka ln da lri model regresi a lda llalh 1,7315.

Seda lngkaln da lri ta lbel DW denga ln signifika lnsi 0,05 da ln jumla lh da lta l (n) = 110, serta l k = 3 (k

a ldalla lh jumla lh va lrialbel independen) diperoleh nila li  dL sebesa lr 1,63 da ln dU sebesa lr 1,72

ya lng beralrti dalpa lt disimpulka ln ba lhwa l tida lk terda lpalt  alutokorela lsi.  

4.4       Model Regresi Da ltal Palnel

Pengujia ln dila lkukaln mengguna lkaln uji regresi da lta l pa lnel dengaln al=5%. Ha lsil pengujia ln

disa ljika ln palda l Talbel 4.10 berikut ini:            

             

                      Ta lbel 4.10
Halsil Persa lmalaln A lna llisis Regresi Da ltal Pa lnel



Valria lbel Coefficient t t – sta ltistics proba lbilita l

s

C 0,007655 4,335196 0,0000

IC -0,001375 -4,072139 0,0001

DKI 3,240005 1,299630 0,1965

KA l 0,000164 11,99706 0,0000

R-squa lred 0,595

F-sta ltistics 52,107

Prob ( f- Sta ltistic) 0,000

Ketera lnga ln :  
* Signifika ln pa lda l tingka lt 10% 
** Signifika ln pa lda l tingka lt 5% 
*** Signifika ln pa lda l tingka lt 1%

Sumber : Da ltal diola lh,2023

Palda l Ta lbel 4.10 da lpalt  diliha lt  balhwal nila li  Prob (f-  Sta ltistic)  memiliki  nila li  sebesa lr  0,000

a lngkal ini lebih kecil da lri nila li a llpha l 0,05, denga ln demikia ln da lpa lt dika lta lkaln ba lhwal model

regresi pa lda l penelitia ln ini la lya lk digunalka ln.

Valria lbel  dependen  pa ldal regresi  ini  a lda llalh  nila li  perusa lhala ln  (Y),  seda lngka ln  va lrialbel

independen alda llalh  intellectua ll ca lpita ll (X1), dewa ln komisa lris independen (X2), da ln komite

a ludit (X3). Model regresi berda lsalrka ln halsil a lnallisis di alta ls a ldalla lh:  

NPit = α + β1ICit + β2DKIit + β3KA lit + e

  NP = 0,0076 - 0,0013ICit + 3,2400DKIit + 0,0001KA lit + e 

Alda lpun interpreta lsi dalri persa lmala ln tersebut yalitu, seba lgali berikut :

1. Nila li  konsta lntal sebesa lr  0,0076  a lrtinya l jika l valria lbel  intellectua ll  ca lpita ll (X1),

dewaln  komisa lris  independen  (X2),  da ln  komite  a ludit  (X3)  bernila li  0,  ma lka l nila li

perusalha laln sebesalr 0,0076 denga ln calta ltaln kondisi la lin dialngga lp teta lp (calrteris palribus).

2. Nila li  koefisien  intellectua ll  ca lpitall alda llalh  -0,0013  a lrtinya l setia lp  penalmba lhaln

intellectua ll  ca lpitall a lkaln menurunka ln nila li  perusa lha laln sebesa lr - 0,0013 denga ln ca ltalta ln

kondisi la lin dialngga lp teta lp (calrteris palribus).



3. Nila li  koefisien  dewa ln  komisa lris  independen a ldalla lh  3,2400  a lrtinya l setia lp

pena lmbalha ln dewa ln komisa lris independen a lka ln meningkatkan nila li  perusa lhala ln sebesa lr

3,2400 denga ln calta ltaln kondisi la lin dialngga lp teta lp (calrteris palribus).

4. Nila li  koefisien  komite  a ludit  a ldalla lh 0,0001 a lrtinya l a lrtinya l setia lp penalmba lhaln

komite aludit a lkaln meningka ltka ln nila li perusa lha laln sebesa lr 0,0001 denga ln ca ltalta ln kondisi

la lin dia lnggalp teta lp (ca lrteris pa lribus).

4.5 Pengujia ln Hipotesis

4.5.1 Ha lsil Uji t

Berda lsalrkaln ta lbel  4.10  dida lpalt  perhitunga ln pa lda l intellectua ll  ca lpitall (X1) diperoleh nila li

proba lbilita ls sebesa lr (0,0001 < 0,05) ma lka l denga ln demikia ln Ho ditola lk da ln Ha l diterima l

ya lng berma lknal ba lhwa l intellectua ll ca lpitall berpenga lruh signifika ln terha ldalp nila li perusa lhala ln.

Berda lsalrkaln  ta lbel  4.10  dida lpalt  perhitunga ln  pa lda l dewaln  komisa lris  independen (X2)

diperoleh nila li proba lbilita ls sebesa lr (0,1965 > 0,05)  denga ln demikia ln Ho diterima l da ln Ha l

ditola lk ya lng berma lkna l balhwal dewaln komisa lris independen tidak  berpenga lruh  signifika ln

terha lda lp nila li perusalha laln.

Berda lsalrkaln  ta lbel  4.10  dida lpalt  perhitunga ln  pa lda l komite  a ludit  (X3)  diperoleh  nila li

proba lbilita ls sebesa lr  (0,0000 < 0,05) denga ln demikia ln Ho ditola lk da ln Ha l diterima l yalng

berma lkna l balhwal komite aludit berpenga lruh signifika ln terha lda lp nila li perusalha laln

4.5.2 Determina lsi

Berda lsalrkaln  ta lbel  4.10  menunjuka ln  ba lhwa l nila li  koefisien  determina ln  R2 (R  Squa lre)

sebesalr  0,595  a lrtinya l ba lhwa l kema lmpua ln  va lrialbel  intellectua ll  ca lpitall (X1),  dewa ln

komisa lris independen (X2), da ln komite a ludit (X3)  da llalm menjela lska ln nila li perusa lha laln

(Y) sebesa lr 0,595 a lta lu 59,5% sedalngka ln sisa lnyal sebesalr 40,5% dijela lskaln oleh fa lktor alta lu

va lrialbel lalin dilua lr penelitia ln ini.

4.6 Pemba lha lsaln

4.6.1  Penga lruh intellectua ll calpita ll terha lda lp nila li perusa lha laln



Berda lsalrkaln ta lbel 4.10 dida lpalt perhitunga ln palda l intellectua ll ca lpitall (X1) diperoleh nila li

proba lbilita ls sebesa lr (0,0001 < 0,05) ma lkal denga ln demikia ln Ho ditola lk da ln Ha l diterima l

ya lng  berma lkna l ba lhwa l intellectua ll  ca lpitall berpenga lruh  signifika ln terha lda lp  nila li

perusalha laln. Ka lrena l Hal ini dikarenakan semakin tinggi intellectual capital maka semakin

tinggi  pula  nilai  perusahaan  karena  investor  dapat  menangkap  sinyal  dari  perusahaan

melalui  intellectual  capital dan  menggunakan  informasi  tersebut  sebagai  bahan

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi.

Berpenga lruhnya l ICD dika lrena lkaln investor lebih memperha ltika ln pengungka lpaln IC da ln

cenderung  meliha lt  pengungka lpaln  GCG  ya lng  dia lngga lp  suda lh  mewa lkili  da lri  sistem

pengelola laln sumber da lyal malnusia l, da ln juga l sistem pengelola laln teknologi serta l hubungaln

a lntalra l perusa lhala ln dengaln sta lkeholder,  sedalngkaln kinerja l keua lngaln dia lnggalp mewa lkili

ba lhwa l perusalhala ln  dalpa lt  mengelola l perputa lraln  a lsetnyal denga ln  efektif  da ln  efisien.

Sehingga l kemungkina ln besalr investor tidak meliha lt falktor la lin sela lin pengungka lpaln IC itu

sendiri. 

Penurunan nilai perusahaan yang dilihat dari rata-rata harga saham perusahaan manufaktur

selama 4 (empat) tahun yaitu pada tahun 2018 - 2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun

2019  harga  saham perusahaan  manufaktur  mengalami  peningkatan  yang  sangat  tinggi

dimana  harga  saham  sebelumnya  yaitu  pada  tahun  2018  sebesar  Rp  3.782  dan  naik

menjadi  Rp  4.819  di  tahun  2019.  Namun  pada  tahun  2020  rata-rata  harga  saham

perusahaan  manufaktur  mengalami  penurunan  yaitu  sebesar  Rp  4.414  dan  terus

mengalami penurunan di tahun 2021 menjadi Rp 4.143. Turunnya nilai perusahaan dapat

menjelaskan  bahwa  intellectual  capital ini  memungkinkan  manajer  membuat  strategi

untuk  pencapaian  permintaan  stakeholder/investor  untuk  meyakinkan  atas  keunggulan

kebijakan perusahaan. Intellectual capital merupakan sumber daya bagi perusahaan dalam

menciptakan nilai dan memperoleh keunggulan ketika dibandingkan dengan perusahaan

lain  (Kadek  dan  Made,  2021).  Ha lsil  penelitia ln  ini  seja lla ln  denga ln  penelitia ln  ya lng

dila lkuka ln  oleh  Kadek  dan  Made  (2021)  menemukan  bahwa  Intelectual  Capital

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.



4.6.2   Penga lruh dewa ln komisa lris independen terha lda lp nila li perusa lha laln

Berda lsalrkaln  ta lbel  4.10  didalpa lt  perhitunga ln  pa ldal dewaln  komisa lris  independen (X2)

diperoleh nila li probalbilita ls sebesalr (0,1965 > 0,05)  dengaln demikia ln Ho diterima l da ln Hal

ditola lk ya lng berma lkna l ba lhwa l dewa ln komisa lris independen tidak berpenga lruh signifika ln

terha lda lp nila li perusa lha laln. Hal ini dikarenakan Jumla lh dewa ln komisa lris independen ya lng

sema lkin  ba lnyalk,  ternyata  belum  tentu  dapat  menunjukka ln  fungsi  penga lwalsaln  da ln

koordina lsi  dewa ln  komisa lris  independen  menjadi  sema lkin  ba lik.  Padahal  Dewa ln

Komisa lris Independen merupa lka ln proporsi a lnggota l dewaln komisa lris independen ya lng

a ldal dalla lm  perusa lhala ln.  Tuga ls  dewa ln  komisa lris  independen  a ldalla lh  mendorong

ditera lpka lnnyal prinsip good corpora lte governa lnce dalla lm perusa lhala ln denga ln mela lkuka ln

tuga ls  penga lwalsaln  seca lra l efektif  da ln  memberika ln  na lsehalt  kepa ldal dewaln  direksi

mengena li penyimpa lngaln pengelola laln perusalha laln. 

Dewaln komisa lris independen berta lnggung ja lwalb untuk memotiva lsi seca lra l a lktif supa lyal

komisa lris da llalm menja lla lnkaln tuga lsnyal sebalgali  penga lwals daln penalsehalt  direksi da lpa lt

meya lkinka ln perusa lhala ln untuk menja llalnka ln stra ltegi yalng efektif, meya lkinkaln perusa lha laln

mena la lti  hukum ya lng a lda l a ltalu nila li-nila li  ya lng ditentuka ln da lla lm perusa lhala ln sehingga l

peusalha laln  mempunya li  ta lta l kelola l yalng  ba lik.  Dewa ln  komisa lris  independen  juga l

mempunya li  ta lnggung  ja lwalb  untuk  menga lwalsi  kinerja l direksi  sehingga l kinerja l ya lng

dila lkuka ln sesua li denga ln kepentinga ln pemega lng salha lm (Ta lufik,et.a ll 2021). 

Penurunan  nilai  perusahaan  yang  dilihat  dari  rata-rata  harga  saham  perusahaan

manufaktur selama 4 (empat) tahun yaitu pada tahun 2018 - 2021 mengalami fluktuasi.

Pada  tahun  2019  harga  saham  perusahaan  manufaktur  mengalami  peningkatan  yang

sangat tinggi dimana harga saham sebelumnya yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp 3.782

dan naik menjadi Rp 4.819 di tahun 2019. Namun pada tahun 2020 rata-rata harga saham

perusahaan  manufaktur  mengalami  penurunan  yaitu  sebesar  Rp  4.414  dan  terus

mengalami penurunan di tahun 2021 menjadi Rp 4.143. Turunnya nilai perusahaan dapat

menjelaskan bahwa  Jumla lh komisa lris independen ternyata belum da lpa lt menja lmin alga lr

meka lnisme  penga lwalsaln  berja llaln  dengaln  efektif  da ln  sesua li  dengaln  Unda lng-Unda lng.



Komisa lris  independen  diha lralpka ln  da lpalt  menunja lng  penera lpaln  GCG  pa ldal sua ltu

perusalhala ln.  Sema lkin  balnyalk  dewa ln  komisa lris  independen  ternyata  belum  dapat

meningkatkan penga lwalsaln terha lda lp perila lku daln kinerja l ma lnaljemen juga l a lkaln semalkin

tinggi, sehingga l mewa lkili kepentinga ln sta lkeholders sela lin kepentinga ln pemega lng sa lhalm

malyorita ls daln a lkaln berda lmpalk ba lik untuk nila li perusa lhala ln. 

Hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sari  dan  Sanjaya,  (2019)  menunjukkan  bahwa

dewan  komisaris  independen  tidak  berpengaruh  terhadap  nilai  perusahaan.  Hal  ini

mengindikasikan bahwa adanya komisaris independen dalam sebuah perusahaan dinilai

belum cukup efektif untuk melakukan pemantauan terhadap manajer perusahaan dan para

pelaku pasar belum sepenuhnya mempercayai kinerja komisaris independen dalam suatu

perusahaan.

4.6.3   Penga lruh komite a ludit terha lda lp nila li perusa lha laln

Berdalsalrka ln  ta lbel  4.10  didalpa lt  perhitunga ln  pa ldal komite  a ludit  (X3)  diperoleh  nila li

probalbilita ls sebesa lr (0,0000 < 0,05) denga ln demikia ln Ho ditola lk da ln Ha l diterima l yalng

berma lknal balhwal komite a ludit berpenga lruh signifika ln terha ldalp nila li perusa lhala ln. Ka lrena l

dengaln a ldalnya l kebera ldala ln komite a ludit memberika ln ja lmina ln ba lhwal kinerja l perusalha laln

alka ln sema lkin ba lik, sehingga l palsalr menga lnggalp kebera ldala ln komite a ludit menja ldi fa lktor

pertimba lnga ln  dalla lm  menga lpresialsi  nila li  perusa lhala ln.  Investor  perlu  meliha lt  jumla lh

komite  aludit  ya lng  dimiliki  oleh  sua ltu  perusa lhala ln  kalrena l perusalhala ln  suda lh  palsti

memenuhi pera lturaln tersebut. 

Penurunan  nilai  perusahaan  yang  dilihat  dari  rata-rata  harga  saham  perusahaan

manufaktur selama 4 (empat) tahun yaitu pada tahun 2018 - 2021 mengalami fluktuasi.

Pada  tahun  2019  harga  saham  perusahaan  manufaktur  mengalami  peningkatan  yang

sangat tinggi dimana harga saham sebelumnya yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp 3.782

dan naik menjadi Rp 4.819 di tahun 2019. Namun pada tahun 2020 rata-rata harga saham

perusahaan  manufaktur  mengalami  penurunan  yaitu  sebesar  Rp  4.414  dan  terus

mengalami  penurunan di  tahun 2021 menjadi  Rp 4.143.  Naiknya nilai  perusahaan  di

tahun 2019  dapat menjelaskan bahwa Komite a ludit  dalpa lt meminima llka ln alda lnyal risiko

yalng terja ldi dallalm sua ltu perusa lha laln daln alka ln                                            berpenga lruh



palda l kena likaln nila li perusa lhala ln. Pengimplmenta lsia ln da lri aldalnya l komite aludit diha lralpka ln

malmpu  dallalm  meminima llisir  keseimba lngaln  a lntalra l berbalga li  kepentinga ln,  sehinggal

malmpu  memberika ln  keuntunga ln  ba lik  perusa lha laln  da ln  juga l piha lk  –  piha lk  ya lng

berkepentinga ln.  Sema lkin  ba lik  peneralpa ln  fungsi  komite  a ludit ya lng  a lda l palda l sua ltu

perusalhala ln ternya ltal da lpalt  membua lt ha lrga l salhalm na lik, a lpa lbila l halrga l salhalm na lik a lka ln

berdalmpa lk palda l meningka ltnyal nila li perusa lhala ln. 

Komite  aludit  a ldalla lh  komite  ya lng  dibentuk  oleh  dewa ln  komisa lris  perusa lha laln,  yalng

dima lnal alnggota lnyal dialngka lt  da ln  diberhentika ln  oleh  dewa ln  komisa lris  perusa lha laln

tersebut yalng bertuga ls untuk memba lntu dewa ln komisa lris perusa lhala ln untuk mela lkuka ln

pemeriksa laln ya lng dia lngga lp perlu terha lda lp pela lksa lnala ln fungsi direksi da lla lm pengelola laln

perusalhala ln. Prinsip komite a ludit a ldalla lh mengoptima llkaln fungsi penga lwalsaln a lgalr tida lk

terja ldi  ketida lksesualia ln  informa lsi  ya lng  a lkaln  menga lkiba ltkaln  kerugia ln  perusa lha laln,

sehinggal a lkaln menurunka ln nila li perusa lhala ln. Komite a ludit seba lga li sa lla lh sa ltu meka lnisme

corpora lte  governa lnce yalng  ma lmpu  mengura lngi  pralktek  malnipula lsi  da ln  kecura lngaln

dengaln  menjunjung  prinsip  corpora lte  governa lnce,  tra lnspalra lnsi,  ta lnggung  ja lwalb,

falirness, daln a lkuntalbilita ls ya lng palda l prosesnya l mengha lmbalt pra lktek kecura lnga ln dalla lm

perusalhala ln (Widia lningsih, 2018).

Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Widianingsih,  (2018) menunjukkan bahwa komite audit
berpengaruh  terhadap nilai  perusahaan.  Hal  ini  dikarenakan adanya  pengawasan dari  komite
audit  akan  memastikan  pencapaian  kinerja  perusahaan  sehingga  berdampak  pada  nilai
perusahaan dan diharapkan dapat menciptakan lingkungan usaha yang transparan


